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ABSTRAK

Data penumpang bus transjakarta merupakan data yang penting untuk
menganalisa perilaku pengguna costumer dan pelayanan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengklasifikasikan data penumpang bus transjakarta dengan
metode algoritma K-Means. Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data, analisis data, implementasi algoritma K-Means,
pengujian, dan validasi. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dataset sebuah bus transjakarta yang mencakup trayek dan jumlah penumpang
dibulan Desember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means
Weka dapat menghasilkan kelompok - kelompok costumer menggunakan jenis
angkutan mikotrans. Hasil ini dapat memberikan bagi pihak transjakarta untuk
lebih banyak menyediakan kendaraan bus agar tidak terjadinya penumpukan
penumpang.
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I. Pendahuluan

Data Penumpang Bus Transjakarta merupakan daya yang penting pihak transjakarta untuk
menganalisa pengguna para costumer. Salah satu sektor kendaraan umum dengan banyaknya peminat
salah satunya menggunakan bus transjakarta. Analisa data Bus Transjakarta dapat membantu bisnis
dalam meningkatkan strategi pelayanan mereka, mengidentifikasi banyak pengguna, dan
memprediksi penumpukan di halte. Salah satu algoritma pembelajaran mesin yang dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan data bus transjakarta adalah algoritma K-Means (Larose & Larose, 2014)..
Algoritma K-Means adalah salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk menganalisa data yang
membagi data ke dalam kelompok atau kluster berdasarkan jenis kendaraan yang sering digunakan
(Rokach, 2010). Tujuan dari penelitian ini adalah membagi data jenis kendaraan yang digunakan ke
dalam beberapa kelompok berdasarkan pengguna sehari - hari.

II. Landasan Teori

A. Data Mining

Data mining adalah kegiatan menemukan pola yang menarik dari data dalam jumlah besar, data
disimpan dalam database, data warehouse, atau penyimpanan informasilainnya (Abdillah et al., 2016).
Clustering adalah metode yang mengelompokan data kedalam cluster, dimana objek dengan kesamaan
tinggi berada pada cluster yang sama, tetapi objek yang tidak sama berada pada cluster berbeda.
Clustering adalah metode pengelompokan objek data kedalam kelompok yang berbeda (Rahmani et
al, 2014). K-Means clustering merupakan salah satu metode data clustering non hierarki yang
berusaha mempartisi data yang ada kedalam bentuk satu atau lebih cluster atau kelompok sehingga
data yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dengan
data yang mempunyai karakteristik yan berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok yang lainnya
(Metisen & Sari, 2015).
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Gambar 1 Flowchart K-Means Clustering
III. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokan jumlah data kategori jenis kendaraan di transjakarta
menggunakan teknik data mining. Adapun tahap pertama mengumpulkan data dari bus transjakarta
bulan desember tahun 2021 dari berbagai sumber terpecaya, lalu analisis cluster metode K-Means
menggunakan software WEKA.
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Gambar 2 Workflow yang digunakan untuk analisis cluster metode K-Means

Setelah semua data dipilih dan dianalisis, kemudian data tersebut telah dikelompokan dengan
menggunakan algoritma K-Means. Data yang sudah dikelompokkan dipilih berdasarkan kemiripan
informasi yang ditampilkan data.

IV. Hasil Dan Pembahasan

A. Hasil

Pre-Process data Bus Transjakarta Desember 2021dilakukan dengan mengimport dataset yang sudah
dikumpulkan kedalam software WEKA.
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Gambar 3 Import File Dataset Ke Weka

Kemudian lakukan sebuah pengelompokan data dan removing data attribute yang tidak digunakan.

=
Gambar 4 Pengelompokan Dan Removing Data Attribute

Langkah selanjutnya konversikan data atribut yang dipilih, klik menu Cluster lalu button Choose dan
pilih SimpleKMeans.
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Gambar 5 Select SimpleKMeans

Hasil pengolahan pada aplikasi, seperti pada gambar dibawah ini
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Gambar 6 Hasil Algoritma K-Means

Hasil penelitian menunjukkan bahwaalgoritma K-Means memiliki tingkat akurasi sebesar 70% dalam
mengklasifikasikan data jenis kendaraan.

V. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa algoritma K- Means dapat digunakan
untuk menganalisa data transaksi dari sebuah bus transjakarta dan mengelompokan costumer
berdasarkan jenis kendaraan yang sering digunakan berdasarkan data yang mereka miliki. Hasil dari
analisis oengelompokan ini akan dipertimbangkan, Satu - satunya variable yang dipertimbangkan
dalam situasi ini adalah jenis kendaraan dan jumlah kendaraan yang digunakan.
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